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<b>ABSTRAK</b><br>

Penggunaan obat tradisional telah berlangsung sejak lama dan sampai saat ini masih tetap menjadi bagian
dari kebudayaan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat, terutama di negara berkembang
termasuk Indonesia. Obat tradisional adalah obat jadi atau obat terbungkus yang berasal dari bahan tumbuh-
tumbuhan, hewan, mineral dan atau sediaan galeniknya atau campuran bahan-bahan yang belum mempunyai
data klinis dan dipergunakan dalam usaha pengobatan berdasarkan pengalaman (1). Pada umumnya obat
tradisional Indonesia dibuat dari bahan nabati.

<br><br>

Pemanfaatan tumbuhan sebaga bahan obat di Indonesia telah dilakukan sejak lama, terutama sebagai bahan
obat tradisional. Indonesia sebagai negara kepulauan tropika basah kaya akan spesies flora. Dari 40.000
jenis florayang tumbuh di dunia, 30.000 jenis di antaranya tumbuh di Indonesia. dari jumlah tersebut, 26 %
di antaranya telah dibudidayakan sedangkan sisanya masih tumbuh liar. Dari yang sudah dibudidayakan
(kurang lebih 7000 jenis) lebih dari 940 jenis digunakan sebagai obat tradisional (2).

<br><br>

Indikasi potensial dari suatu bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional kebanyakan berasal
dari pengalaman tradisi masyarakat setempat. Hasil laporan empiris menyatakan bahwa penggunaan obat
tradisional dalam masyarakat memberi manfaat dalam meningkatkan kesehatan tubuh dan pengobatan
berbagai penyakit (3).

<br><br>

Beberapa tumbuhan obat di Indonesia telah diketahui mempunyai efek antifertilitas, baik pada pria maupun
wanita. Sebanyak 52 spesies tumbuhan di Indonesia diperkirakan mempunyai efek antifertilitas pada pria.
Bagian tertentu dari beberapa spesies tumbuhan tersebut, seperti akar, daun dan buah, sudah diketahui
mempunyai bahan aktif antifertilitas yang umumnya berupa steorid. Contohnyaialah diosgenin, solasodin,
dan kolkhisin. Dari 52 spesiestersebut, 19 spesies di antaranya sudah diteliti efek antifertilitasnya secara
ilmiah pada beberapa hewan percobaan jantan (4). Di samping itu, tercatat pula 87 spesies tumbuhan di
Indonesiayang dipakai oleh kaum wanita untuk tujuan kontrasepsi, aborsi dan emenagoga. Sekitar 50
spesies tumbuhan telah diteliti efek antifertilitasnya pada hewan percobaan betina dan.manusia. Hasl|
penelitian tersebut menunjukkan bahwa tumbuh-tumbuhan tersebut dapat bersifat sebagai antigonadotropik,
anti-implantasi, anovulatori maupun menurunkan jumlah kelahiran (5).


https://lib.ui.ac.id/detail?id=80534&lokasi=lokal

